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ABSTRAK  

Persaingan bisnis yang dihadapi pelaku usaha saat ini semakin ketat, seperti bisnis umkm. Perkembangan 

bisnis umkm yang terus meningkat dan jumlah yang semakin menjamur ini tentunya akan membuat 

turunnya jumlah penghasilan dan persaingan semakin ketat. Oleh karena itu pelaku usaha harus 

memperhatikan Kualitas Produk mereka agar kepercayaan konsumen terhadap produk yang dijual 

meningkat sehingga akan berdampak positif juga terhadap keputusan pembelian yang juga akan meningkat, 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian, kualitas produk terhadap kepercayaan konsumen, 

kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian, dan kepercayaan konsumen yang memediasi antara 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Tujuan penelitian ini : menguji kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian, menguji kualitas produk terhadap kepercayaan konsumen, menguji kepercayaan 

konsumen terhadap keputusan pembelian, menguji kepercayaan konsumen dalam memediasi pengaruh 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah Customer 

Produk Gummy Store. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Pengumpulan 

data menggunakan Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuesioner. Analisis data 

yang digunakan adalah SmartPLS dengan metode analisis SEM (Structural Equation Modelling). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian, kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen, 

kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dan kepercayaan 

konsumen berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. 

 

Kata kunci : Kualitas Produk, Kepercayaan Konsumen, Keputusan Pembelian 
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Saat ini perkembangan dunia usaha telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Berbagai bentuk jenis bisnis sangat mudah dijumpai dalam kehidupan masyarakat. Di 

dalam dunia fashion perkembangannya sangatlah maju terutama di bidang pemasarannya, 

hal ini dikarenakan pemasaran di industri ini merupakan tombak berhasilnya bisnis fashion 

tersebut. Manajemen pemasaran bertujuan untuk mencapai hasil pertukaran yang 

diinginkan, yang mencakup pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan preferensi 

konsumen. Salah satu aspek penting dalam manajemen pemasaran adalah kualitas 

produk, yang mengacu pada kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan dan 

keinginan 

Pelaku usaha memiliki beberapa variabel yang dapat membuat perbedaan besar 

dalam strategi mereka untuk menarik konsumen agar memutuskan menggunakan atau 

mengonsumsi produk yang ditawarkan seperti kualitas produk dan kepercayaan konsumen 

agar meningkatkan keputusan pembelian dibarang yang diperdagangkan. Kotler dan 

Amstrong (2013:181) mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah membeli merek 

yang paling disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi dua faktor bisa berada antara 

niat pembelian dan keputusan pembelian. Sedangkan Keputusan Pembelian menurut 

Tjiptono (2012:184) mengemukakan bahwa keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian suatu produk meliputi lima keputusan, pilihan produk, pilihan merek, pilihan 

penyalur, waktu pembelian, dan jumlah pembelian. Keputusan pembelian merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan konsumen dikarenakan adanya dorongan-dorongan atau 

motif-motif yang dirasakan sehingga menimbulkan minat atau dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan (Utomo dan Saputra 2015).   

Kualitas Produk merupakan kemampuan suatu barang dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan, yang mencakup daya tahan, keandalan, serta kemudahan penggunaan Kotler 

dan Keller (2017:121). Tjiptono (2020:184) menjelaskan bahwa kualitas produk memiliki 

pengaruh terhadap persepsi dan keputusan konsumen dalam memilih suatu merek. Setiap 

konsumen mengharapkan mendapatkan kualitas yang baik dari suatu produk. Kualitas 

menjadi salah satu kriteria yang digunakan konsumen untuk memutuskan saat membeli 

barang. Jika perusahaan dapat menghadirkan kualitas produk yang baik, maka konsumen 

akan lebih mudah tertarik untuk membelinya (Damayanti dan Saputra 2023) 

Kepercayaan Konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa indikator seperti reputasi 

produk, keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan, serta manfaat yang diperoleh 

dari produk tersebut Kotler dan Armstrong (2016:392). Konsumen cenderung membeli 

produk dari toko baju yang telah mereka percaya, baik dari segi kualitas produk maupun 

pelayanan yang diberikan oleh toko tersebut. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Purba (2019:275) menyebutkan bahwa perusahaan yang memahami aspek kualitas produk 

dan mampu membangun kepercayaan konsumen akan memiliki keunggulan kompetitif di 

pasar. 
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Pada tanggal 16 Agustus 2024, Gummy Store meresmikan gerai baru yang lebih besar 

dan berlokasi strategis, sehingga lebih mudah dijangkau oleh konsumen. Gerai ini menjadi 

cabang terbesar dan terlengkap di antara semua gerai Gummy Store yang ada di 

Kabupaten Purworejo. Gummy Store merupakan gerai ritel yang menyediakan produk 

kosmetik serta pakaian untuk pria dan wanita. Tetapi, produk yang lebih ditonjolkan 

adalah pakaian wanita, hal ini sejalan dengan target pasar yang lebih berfokus pada 

konsumen wanita dari berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, 

hingga orang tua. Hal ini didasarkan pada prinsip bahwa wanita cenderung lebih konsumtif 

dibandingkan laki-laki. Produk pakaian yang ditawarkan selalu mengikuti tren mode terkini 

dan dilengkapi dengan berbagai aksesori pendukung seperti sandal, sepatu, serta pernak-

pernik lainnya. 

Selain itu, seluruh produk yang dijual di Gummy Store memiliki kualitas yang 

sepadan, bahkan lebih baik dibandingkan dengan produk yang dijual di toko daring. 

Keunggulan kualitas ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

produk yang ditawarkan. Dengan kepercayaan yang tinggi, peluang konsumen untuk 

mengambil keputusan pembelian juga semakin besar. Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis bagaimana kualitas produk dapat membangun kepercayaan konsumen dan 

pada akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian. Studi ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian dengan kepercayaan konsumen 

sebagai variabel intervening. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan Gummy Store 

Kutoarjo dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif serta 

meningkatkan loyalitas konsumen. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

teori pemasaran dan praktik bisnis di sektor ritel. Oleh karena itu peneliti menilai penting 

untuk dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian melalui Kepercayaan Konsumen sebagai variabel Intervening” (Studi pada 

Konsumen Gummy Store di Kabupaten Purworejo). 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh positif terhadap kepercayaan konsumen? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian? 

3. Apakah kepercayaan konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian? 

4. Apakah kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian melalui 

kepercayaan konsumen? 

C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

1. Kajian Teori  
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Kotler dan Armstrong (2016:177) menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah 

bagian dari perilaku konsumen, perilaku konsumen sendiri merupakan studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 

bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka. Buchari Alma (2018:96) menyatakan bahwa keputusan pembelian 

adalah keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, 

politik budaya, produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people dan process. 

Sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk mengolah segala informasi 

dan mengambil kesimpulan berupa respon yang muncul terhadap produk apa yang 

akan dibelinya. 

Kotler dan Keller (2017: 121) menyatakan bahwa kualitas produk adalah 

kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, 

keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai 

lainnya. Menurut Assauri (2018:45), kualitas produk merupakan faktor-faktor yang 

terdapat dalam suatu barang atau hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut 

sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau hasil itu dimaksudkan. 

Menurut Mowen dan Minor (2002:312) kepercayaan konsumen merupakan segala 

pengetahuan dan kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut, dan 

manfaat dari suatu produk. Objek dapat berupa produk, orang, perusahaan, dan 

segala sesuatu dimana seseorang memiliki kepercayaan dan sikap. Menurut Priansa 

(2017:126) kepercayaan (trust) merupakan semua pengetahuan dan semua 

kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya. 

2. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Kerangka Pikir 
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D. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Ketika memutuskan akan membeli suatu barang atau produk, tentu konsumen 

selalu memikirkan kualitas (Rahmawati, 2016:33). Pada dasarnya setiap konsumen 

akan melihat suatu produk dari kualitasnya, kualitas yang baik dan sesuai harapan 

membuat konsumen akan membeli produk tersebut (Agustian & Murwanti, 2023). 

Salah satu tujuan dari pelaksanaan kualitas produk adalah untuk mempengaruhi 

konsumen dalam menentukan pilihannya untuk menggunakan produk buatannya, 

sehingga memudahkan konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian 

(Haryanto, 2023:26). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indah et al., (2020) dan Warasto (2018), 

diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut :  

𝐇𝟏 : Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian 

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepercayaan Konsumen 

Kualitas   produk   yang   dipersepsikan   oleh   pelanggan penting   dalam 

meningkatkan   kepercayaan   pelanggan,   karena   kualitas   produk merupakan suatu    

karakteristik    dari    suatu    produk    yang    menggambarkan    secara keselururuhan  

ciri  dari  produk  tersebut  sebagai  prasyarat  untuk  memenuhi kebutuhan pelanggan 

(Gofur, 2022). Kepercayaan konsumen memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

keberlangsungan sebuah perusahaan, karena jika produk sebuah perusahaan sudah 

tidak dipercayai lagi oleh konsumen maka produk tersebut akan sulit untuk 

berkembang di pasar, tetapi sebaliknya jika produk perusahaan tersebut dipercayai 

oleh konsumen, maka produk perusahaan tersebut akan dapat terus berkembang di 

pasar (Purba et al., 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan Fatmawati et al., (2017) dan Rosanti et al., (2022) 

menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

𝐇𝟐 : Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

konsumen 

3. Pengaruh Kepercayaan Konsumen terhadap Keputusan Pembelian 

Kepercayaan konsumen merupakan elemen penting dalam proses membuat 

keputusan pembelian. Ketika konsumen sudah mempercayai suatu produk, mereka 
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akan cenderung untuk terus membelinya secara berulang (Fahmi et al., 2024). 

Kepercayaan ini juga merupakan karakteristik yang tidak terlihat langsung, 

memberikan kebebasan kepada konsumen dalam membeli barang atau jasa sesuai 

minat mereka yang kemudian disepakati saat transaksi. Pelanggan yang percaya pada 

suatu merek cenderung kembali melakukan pembelian di masa mendatang 

(Wardhana, 2024:349). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Solihin (2020), dan Anjani dan Wimba (2021) 

menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, dapat diajukan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

𝐇𝟑 : Kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian 

4. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Melalui Kepercayaan 

Konsumen  

Kepercayaan konsumen adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen 

dan semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut, dan manfaatnya. 

Suatu konsumen akan merasakan keputusan pembelian apabila selalu mendapatkan 

kepercayaan yang menjanjikan apabila membeli suatu produk dari toko tersebut. 

Sehingga toko tersebut harus selalu memberikan kepercayaan untuk setiap konsumen 

yang akan membeli produk tersebut agar mampu menciptakan keputusan pembelian 

Rosanti et al., (2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati et al., (2017), Rosanti et al., (2022) 

menunjukkan bahwa kepercayaan memediasi pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

𝐇𝟒 : Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian melalui kepercayaan konsumen 

E. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden yang merupakan konsumen Produk Gummy Store 

Kutoarjo. 

2. Populasi dan Sampel 
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Populasi pada penelitian ini adalah konsumen Gummy Store Kutoarjo. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden, dengan Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. 

3. Definisi Operasional Variabel  

Kotler dan Keller (2008:188) menjelaskan keputusan pembelian merupakan 

tindakan konsumen untuk membeli merek yang paling disukai. Terdapat 5 indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat keputusan pembelian Kotler dan Keller 

(2008:188) diantaranya, Merek, Penyalur, Kuantitas, Waktu, Metode pembayaran. 

Mustafa, dkk, (2024:34) Kualitas produk adalah kondisi fisik, fungsi dan sifat suatu 

produk baik barang atau jasa berdasarkan tingkat mutu yang diharapkan seperti 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasisan, reparasi produk serta 

atribut produk lainnya dengan tujuan memenuhi dan memuaskan kebutuhan 

konsumen atau pelanggan. Indikator kualitas produk menurut Mowen dan Minor 

(2002:91) yaitu, Kinerja, Fitur, Reliabilitas, Daya tahan, Pelayanan, Estetika, Sesuai 

dengan spesifikasi, Kualitas penerimaan. 

Menurut Leninkumar (2017) Kepercayaan konsumen adalah sikap mental dan 

perilaku yang muncul ketika pelanggan yakin bahwa penyedia layanan atau produk 

akan bertindak demi kepentingan terbaik mereka, meskipun mereka tidak memiliki 

control langsung atas tindakan tersebut. Adapun indikator dari Kepercayaan 

Konsumen menurut Tumble, 2016 adalah sebagai berikut : Competence/ Ability, 

Benovelence, Integrity, Reliability, Transparancy, Dependability, Honest, Likeable 

4. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Model pengukuran (Outer Model) 

1. Uji Validitas Konvergen 

Prinsip validitas konvergen mengacu pada kenyataan bahwa nilai-nilai 

konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Nilai loading factor untuk setiap 

indikator konstruk dapat digunakan untuk menilai validitas konvergen indikator 

refleksi dengan program SmartPLS 4.0. Nilai faktor penampungan harus lebih 

dari 0,7 dan nilai varian rata-rata diekstraksi (AVE) harus lebih dari 0,5, yang 

merupakan Rule of thub yang biasa digunakan untuk mengevaluasi validitas 

konvergen (Ghozali, 2021:68). 

2. Uji Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan adalah validitas yang berhubungan dengan prinsip 

bahwa pengukur-pengukur konstruk tidak berkorelasi dengan tinggi. Validitas 

diskriminan diukur dengan menggunakan cross loading yang memiliki nilai lebih 

dari 0,7. Setelah membandingkan akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk 

dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model, nilai Formell-Lacker 
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Critterium (Ghozali, 2021:68) dan Fornell dan Lacker dalam (Ghozali, 2021:69) 

menunjukkan bahwa validitas diskriminan adalah benar. 

3. Uji Validitas Reliabilitas 

Validitas Reliabilitas merupakan bagian yang digunakan untuk menguji 

reliability indikator dalam suatu penelitian. Rule of thumb yang digunakan 

untuk menilai reliability konstruk yaitu nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability harus > 0,7 (Ghozali, 2021:69). 

b. Model Pengukuran (Inner Model) 

Model struktural (inner model) dengan PLS, yaitu dengan melihat nilai R-

Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari 

model struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan 

variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel endogen apakah mempunyai 

yang substantive. R-Squares 0,75 dapat disimpulkan bahwa model kuat, nilai 

0,50 berarti model moderat (sedang) dan 0,25 yang berarti model lemah 

(Ghozali, 2021:73). 

Dalam menilai efek mediasi digunakan analisis SEM yang merupakan 

hubungan antara konstruk eksogen dan endogen melalui variabel penghubung 

atau perantara. Pengaruh terhadap variabel eksogen bisa secara langsung tetapi 

juga bisa melalui variabel penghubung atau mediasi (Ghozali, 2021:183). Pada 

pengujian mediasi menurut Zhao dkk dalam (Ghozali, 2021:183) ada dua bentuk 

non mediasi yakni, hubungan langsung non-mediasi dan tidak ada hubungan 

non-mediasi. Kemudian Zhao dkk dalam (Ghozali, 2021:183) juga menjelaskan 

ada 3 bentuk mediasi yaitu: Complementary mediation, baik hubungan langsung 

dan tidak langsung semuanya signifikan dan punya koefisien arah yang sama. 

Competitive mediation, baik hubungan langsung dan tidak langsung keduanya 

signifikan tetapi mempunyai koefisien arah yang berlawanan. Indirect-only 

mediation, hubungan tidak langsung signifikan, tetapi hubungan langsungnya 

tidak signifikan. Bentuk mediasi atau non-mediasi yang disarankan oleh Zhao 

dkk (2010) sama dengan konsep mediasi parsial dan mediasi full yang ditemukan 

oleh Baron dan Kenny (1986). Dimana complementary mediation diasumsikan 

sebagai mediasi parsial dan indirect-only mediation diasumsikan sebagai mediasi 

full (Ghozali, 2021:18). 

 

F. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 
Hasil R-Square 

Item R-Square R-Square adjusted 
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Kepercayaan Konsumen (M) 0.857  0.856  

Keputusan Pembelian (Y) 0.826  0.822  

Sumber : Data primer diolah, 2025 

Nilai R-Square menunjukkan bahwa variabel  kualitas produk (X) sebesar 0.865, 

berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 86.5 %. Sedangkan 

nilai R2 kepercayaan konsumen (M) sebesar 0.903, artinya variabel keputusan 

pembelian (Y) dipengaruhi oleh kualitas produk (X) sebesar 86.5 % dan kepercayaan 

konsumen (M) dipengaruhi kualitar produk (X) sebesar 90.3 % dan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar variabel dalam penelitian ini. 

1. H1 : Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian 

Tabel 2 

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Langsung (Bootstrapping) 

Item Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T-statistics 
(|O/STDEV|) 

P-values 

KUALITAS PRODUK (X) -> 
KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)  

0.884 0.884 0.027 32.356 0.000 

Sumber : Data primer diolah, 2025 

Hasil uji signifikansi Kualitas Produk (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

menghasilkan t-statistic sebesar 32,356 (>1,96) dengan nilai signifikan 0,000 (p-

value<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu Kualitas Produk (X) 

berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) diterima. 

Diterimanya hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden menilai kualitas Produk Gummy Store memiliki kualitas yang sesuai dengan 

apa yang mereka harapkan serta dapat memenuhi fungsi yang dibutuhkan konsumen 

dengan barang yang tidak mudah rusak dan memiliki tampilan model yang menarik. 

Kualitas yang baik dan sesuai harapan akan membuat konsumen untuk membeli produk 

tersebut, jika terdapat barang yang sama namun memiliki kualitas yang berbeda 

konsumen akan lebih condong membeli produk yang kualitas dan model yang terbaik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Indah, dkk (2020) dan Warasto (2018), menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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2. H2 : Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan 

Konsumen 

Tabel 3 

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Langsung (Bootstrapping) 

Item Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T-statistics 
(|O/STDEV|) 

P-values 

KUALITAS PRODUK (X) -> 
KEPERCAYAAN KONSUMEN (M) 

0.926 0.926 0.019 48.464 0.000 

    Sumber : Data primer diolah, 2025 

Hasil uji signifikansi kualitas produk (X) terhadap kepercayaan konsumen (M) 

menghasilkan t-statistic sebesar 48,464 (>1,96) dengan nilai signifikan 0,000 (p-

value<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yaitu kualitas produk (X) 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan konsumen (M) diterima.  

Diterimanya hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menjunjukkan bahwa 

responden menilai kualitas produk yang ditawarkan Produk Gummy Store dapat menarik 

mereka untuk meningkatkan kepercayaan konsumen pada produk yang ditawarkan. 

Produk dari Gummy Store tidak mudah rusak sehingga membuat konsumen percaya 

akan kejujuran dan konsistensi yang diberikan terhadap produknya dan informasi 

produk yang diberikan lengkap dengan pelayanan yang baik dan konsisten dibanding 

dengan yang lain sehingga hal ini bisa menjaga bahkan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fatmawati, dkk (2017); Rosanti, dkk (2022) dan Simarmata, dkk (2021) menunjukkan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

konsumen. 

3. H3 : Kepercayaan Konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian 

Tabel 4 

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Langsung (Bootstrapping) 

Item Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T-statistics 
(|O/STDEV|) 

P-values 

KEPERCAYAAN KONSUMEN (M) 
-> KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)  

0.558 0.541 0.139 4.026 0.000 
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Hasil uji signifikansi kepercayaan konsumen (M) terhadap keputusan pembelian 

(Y) menghasilkan t-statistic sebesar 4,026 (>1,96) dengan nilai signifikan 0,000 (p-

value<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yaitu kepercayaan konsumen 

(M) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y) diterima. 

Diterimanya hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden menilai Produk Gummy Store memiliki kualitas yang baik dan selalu 

memberikan pelayanan yang baik dengan serta jujur dalam menampilkan produk sesuai 

deskripsi dan tidak pernah mengecewakan konsumennya. Sehingga konsumen dapat 

memutuskan untuk membeli produk Gummy Store kapan saja dan jumlah yang 

dibutuhkan dengan system pembayaran yang mudah tanpa ragu mendapatkan produk 

yang tidak sesuai dengan deskripsi yang ditampilkan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Solihin, dkk (2020); Anjani dan Wimba (2021) yang menunjukkan bahwa kepercayaan 

konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

4. H4 : Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian melalui Kepercayaan Konsumen. 

Tabel 5 

Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Tidak Langsung (Bootstraping) 

 

Item Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T-statistics 

(|O/STDEV|) 

P-values Ket. 

X. -> M. -> Y.  0.517  0.501  0.130  3.989  0.000  Diterima 

  Sumber : Data primer diolah, 2025 

hasil uji signifikasi kualitas produk (X) terhadap keputusan pembelian (Y) secara 

langsung signifikan karena menghasilkan nilai t-stastic sebesar 32,356 (>1,96) dengan 

nilai signifikasi 0,000 (p-value <0,05), dan kualitas produk (X) terhadap keputusan 

pembelian secara tidak langsung melalui kepercayaan konsumen (M) signifikan dimana 

nilai t-statistic yang dihasilkan sebesar 3,989 (>1,96) dengan nilai signifikansi 0,000 (p-

value <0,05), sehingga kepercayaan konsumen (M) dikatakan sebagai variabel mediasi 

komplementer (complementer mediation). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian yaitu kepercayaan konsumen memediasi 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian secara positif diterima. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kepercayaan konsumen 

memediasi secara komplementer pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian. Meskipun kepercayaan konsumen menjadi mediasi antara kualitas produk 

dan keputusan pembelian tetapi peningkatan keputusan pembelian tidak didominasi 

oleh kepercayaan konsumen karena kualitas produk masih menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Diterimanya hipotesis keempat 

(H4) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peran kepercayaan konsumen 

sebagai mediasi pada kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Konsumen 

menilai produk Gummy Store mudah digunakan dan memiliki fungsi yang tepat dan 

selalu dapat diandalkan dengan produk yang dengan tampilan menarik serta model yang 

terbaru, artinya produk selalu dalam keadaan yang baik dan tidak ada yang rusak sama 

sekali. 

Selain itu, diterimanya hipotesis keempat pada penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fatmawati, dkk (2017) dan Rosanti, dkk 

(2022). 

 

G. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian yang dimediasi oleh kepercayaan konsumen pada 

konsumen Produk Gummy Store, maka dapat disimpulkan bahwa : (1) Kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Produk Gummy 

Store, (2) Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

konsumen pada Produk Gummy Store, (3) Kepercayaan konsumen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Produk Gummy Store, (4) Kepercayaan 

konsumen memediasi secara complementer pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian pada Produk Gummy Store.  

Dilihat dari kualitas kualitas produk, pihak Gummy Store diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas produknya yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dengan cara 

seperti menciptakan  produk yang memiliki daya tahan dan tidak mudah rusak serta 

memiliki keandaalan yaitu produk yang selalu dalam keaadan yang baik dan siap pakai, 

serta dengan meningkatkan kualitas pada produk yang disediakan dengan berbagai pilihan 

variasi model juga dapat membuat konsumen tertarik untuk membeli dan memilih sesuai 

kebutuhan, kemudian pihak Gummy Store dapat lebih meningkatkan kualitas 

penjualannya sehingga produk lebih diminati oleh konsumen. 

Dilihat dari segi kepercayaan konsumen, hal yang perlu dilakukan oleh Gummy Store 

adalah membuat konsumen percaya bahwa produk-produk dari Gummy Store memiliki 
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produk yang baik, sehingga konsumen dapat percaya pada merek produk sepenuhnya 

karena tidak mengecewakan. Hal ini dapat membantu mempertahankan kepercayaan 

konsumen, sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian. 

Untuk meningkatkan keputusan pembelian pada Produk Gummy Store diharapkan 

dapat meningkatkan strategi pemasarannya dalam meningkatkan promosi yang menarik, 

dengan penyampaian informasi yang akurat dan jujur sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen untuk membeli produk bahkan merekomendasikan produk 

kepada orang lain. 

Hasil penelitian ini memperkuat teori atau pendapat dari Rahmawati (2016:33); 

Agustian dan Murwanti (2023); Haryanto (2023:26); Zuliawaty Rajasa et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Pendapat 

Gofur (2022); Purba et al., (2023); Rosanti et al., (2022) yang menyatakan bahwa kualitas 

produk dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen. Pendapat Fahmi et al., (2024); 

Wardhana (2024:349); Munhiar dan Jalillah (2018); Pratama et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan konsumen dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

Pendapat Rosanti et al., (2022); Munhiar dan Jalillah (2018); Hapsoro dan Hafidh (2018) 

yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

yang dimediasi oleh kepercayaan konsumen. 

Temuan penelitain ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rosanti et al., (2022) dan Fatmawati et al., (2017) yang menyatakan bahwa kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang dimediasi oleh kepercayaan 

konsumen. 

Bagi penelitian selanjutnya yang memiliki minat atau ketertarikan dalam melakukan 

penelitian yang serupa, diharapkan untuk mengembangkan penelitian pada faktor selain 

kualitas produk, kepercayaan konsumen, dan keputusan pembelian dengan 

menambahkan variabel lain seperti kualitas pelayanan, lokasi, citra merek, kepuasan 

pelanggan, promosi, word of mouth, dan sebagainya. 
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